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pertimbangan dalam menata ruang bersama atau ruang komunal pada permukiman 

kampung. 
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lingkungan yang padat dan sesak serta kemiskinan merupakan permasalahan yang 
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mereka. 
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pengetahuan tambahan mengenai karakter perilaku warga kampung untuk 

memanfaatkan ruang bersama. Manfaat praktis yang diharapkan adalah memberikan 

masukan bagi perancangan kota dan kampung dalam memperbaiki dan mendesain 

lingkungan kampung, serta memberikan pedoman dan rekomendasi desain penataan 

ruang komunal yang berdasarkan kebutuhan dan perilaku pengguna kampung. 

Dalam penyelesaian skripsi ini penulis melibatkan banyak pihak, untuk itu 
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RINGKASAN 

 

Mustika Tarra, Jurusan Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, Juli 

2010, Pemanfaatan Ruang Komunal Masyarakat Perkotaan pada Permukiman 

Kampung Kapasari Pedukuhan, Dosen Pembimbing : Triandriani Mustikawati dan 

Susilo Kusdiwanggo. 

 

Kampung dapat menjadi identitas dan karakter kota, namun kampung yang ada 

saat ini dikenal sebagai lingkungan yang kumuh dan miskin. Meskipun dikenal sebagai 

area kumuh, kampung memiliki keunikan tersendiri. Kehidupan sosial warga kampung 

terjalin dengan baik bahkan terorganisir. Hal ini membuat kampung yang dikenal 

kumuh tetap merupakan permukiman yang nyaman bagi warga yang tinggal dan hidup 

di dalamnya. Kegitan sosial warga kampung tersebut terjadi pada Ruang Komunal.  

Ruang komunal merupakan ruang bersama tempat berkumpul dan bersosialisasi 

seluruh warga kampung. Warga kampung melakukan penempatan, pembentukan 

bahkan pembangunan pada elemen fisik kampung agar dapat terbentuk ruang komunal 

yang dapat mewadahi kebutuhan dan aktivitas warga, namun seringkali pemanfaatan ini 

tidak dapat memenuhi kebutuhan warga dengan maksimal sebaliknya cenderung 

menurunkan kualitas hidup dan lingkungan kampung. Hal ini terjadi karena belum 

adanya pemahaman mengenai kebutuhan dan perilaku warga untuk membentuk desain 

permukiman yang berkualitas dan berkelanjutan. Oleh sebab itu, tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk memaparkan perilaku masyarakat dalam memanfaatkan ruang komunal 

kampung. 

Penelitian ini merupakan kajian penelitian kualitatif dengan metode etnografis. 

Penelitian dilakukan selama satu bulan pada pagi hari (pk. 08.00-10.00), siang hari (pk. 

11.00-14.00), sore hari (15.00-17.00) dan malam hari (18.00-20.00). Unit amatan 

didapatkan melalui proses Grand Touring. Unit amatan berupa pelaku, aktivitas warga 

serta kondisi fisik kampung diamati dan diidentifikasi melalui teknik observasi 

partisipatif diamana penulis terlibat dalam kehidupan masyarakat secara langsung. 

Setelah dilakukan proses observasi dihasilkan data deskriptif mengenai lingkungan fisik 

kampung yang membentuk ruang komunal, pola aktivitas warga beserta intensitas 

waktu serta pelaku. Data yang didapatkan dianalisis menurut teori Barker (1987) 

berdasarkan pola perilaku yang terjadi pada setiap pola aktivitas (Standing Pattern of 

Behaviours), waktu terjadinya aktivitas (Temporal), kualitas dan nilai serta fungsi ruang 

serta elemen penunjang di dalam ruang (Millieu), serta hubungan antara ketiga elemen 

unit amatan dalam membentuk ruang interaksi dan memanfaatkan ruang komunal. 

Dari hasil analisa diperoleh adanya tipe ruang komunal berjenis linear dan spot. 

Kedua tipe tersebut memiliki perbedaan karakteristik berdasarkan bentuk fisik, pola 

aktivitas yang terjadi di dalamnya, perbedaan gender pengguna, serta intensitas 

penggunaan ruangnya. Tipe linear berbentuk garis panjang, dan mewadahi perilaku 

berdasarkan kebutuhan domestik, pengguna pada umumnya wanita, serta paling intens 

terjadi pada pagi dan sore hari. Tipe spot berbentuk terpusat dan mewadahi perilaku 

berdasarkan kebutuhan sosial dan kebutuhan ekonomi, pengguna pada umumnya pria, 

serta paling intens terjadi pada sore dan malam hari. Oleh sebab itu, didapatkan 

pembahasan mengenai perbedaan pemanfaatan ruang komunal berdasarkan gender dan 

perbedaan pemanfaatan ruang komunal berdasarkan pola aktivitas berdasarkan 

kebutuhan sosial dan ekonomi. 
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SUMMARY 

 

Mustika Tarra, Department of Architecture Engineering, Faculty of Engineering, 

University of Brawijaya, July 2010, Urban Communal Space Utilization in Kampung 

Kapasari Pedukuhan Settlement, Academic Supervisor : Triandriani Mustikawati and 

Susilo Kusdiwanggo. 

 

Kampung could become the identity and the character of a city, but now a day 

slums and poverty become the image of a Kampung. Despite of the slums and poverty 

condition, Kampung still become the best home for the society that lives inside it. 

Social life is well connected and also well organized. Social life is the most important 

thing in order to improve the quality of a Kampung.  

Communal Space is a space used for interaction and socialization within all the 

society of a Kampung. Society that lives inside Kampung often built and upgrades their 

communal space in order to provide a better space for their needs and activities. The 

design in improving the communal space done by the society is not suitable more over 

its reducing Kampung quality. It happens because there is no consideration about the 

demand and the behavior of the society as the user of the space. This study analyzed and 

explained the behavior of the society in using their communal space.  

This study used qualitative approach and ethnographic methods. The research 

take a month and done in different time. Unit amatan decided through Grand Touring 

process. In this study, participative observation used in order to gather data and 

information about user, activities, and physical condition of the communal space. Data 

and information after the observation are being analyzed according to the concept of 

behavior setting by Barker (1987). Its analyzed based on behavior conduct by activities 

pattern (Standing Pattern of Behavior), time of the activity (Temporal), the value and 

the function of physical condition inside the communal space (Milieu), and the relation 

and interaction between three aspect in unit amatan (Synoporphic). 

The result shows that communal space could be divided into two types that is 

linear and spot. Two types of communal space has different characteristic based on 

physical shape, user gender, pattern of activities, also intensity of the time use to do the 

activity. The pattern of the activities differentiate by the needs of domestic, the needs of 

social and also the needs of economic by the society of the Kampung. The using of the 

communal space could be different based on the gender, and also based on the social 

needs and economics need.  

   

Kata kunci : communal space, communal space using, kampung, behavior setting 

 

 

 


